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ABSTRAK

Kemiskinan menjadi permasalahan besar di Indonesia, termasuk di Jawa
Tengah. Berbagai kebijakan yang sudah dilakukan pemerintah dalam mengatasai
masalah kemiskinan belum sepenuhnya optimal. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji pengaruh variabel Dana ZIS, Indeks Pembangunan Manusia (IPM),
Pengeluaran Pemerintah, Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) terhadap
Kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2016-2022. Metode analisis yang
digunakan adalah regresi data panel dengan menggunakan data sekunder dari 35
Kabupaten/Kota di Jawa Tengah yang diolah dengan bantuan software Eviews 9.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyaluran dana ZIS, IPM, dan
Pengeluaran Pemerintah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan,
yang berarti bahwa peningkatan dalam variabel-variabel ini berkorelasi dengan
penurunan kemiskinan. Sebaliknya, PMDN berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kemiskinan, artinya masih diperlukan kebijakan yang lebih tepat untuk
memastikan peningkatan PMDN juga berkontribusi pada pengurangan
kemiskinan, melihat temuan bahwa investasi saat ini lebih mengarah ke industri
padat modal yang kurang menyerap tenaga kerja.

Kata Kunci: Kemiskinan, Zakat, IPM, APBD, dan PMDN
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ABSTRACT

Poverty is a big problem in Indonesia, including in Central Java. The
various policies that have been implemented by the government to overcome the
problem of poverty have not been fully optimal. This research aims to examine the
influence of the ZIS Fund variables, Human Development Index (HDI),
Government Expenditures, Domestic Investment (PMDN) on Poverty in Central
Java Province in 2016-2022. The analytical method used is panel data regression
using secondary data from 35 regencies/cities in Central Java which is processed
with the help of Eviews 9 software.

The research results show that the distribution of ZIS funds, IPM, and
Government Expenditures has a negative and significant effect on poverty, which
means that an increase in these variables is correlated with a reduction in poverty.
On the other hand, PMDN has a positive and significant effect on poverty, meaning
that more appropriate policies are still needed to ensure that increasing PMDN also
contributes to reducing poverty, considering the findings that current investment is
directed towards capital-intensive industries that absorb less labor.

Keywords: Poverty, Zakat, HDI, APBD, and PMDN
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu masalah yang dihadapi oleh suatu negara dan menjadi
permasalahan besar di dalam perekonomian adalah kemiskinan, yang
didefinisikan sebagai taraf hidup yang rendah, yaitu tingkat kekurangan materi
pada sejumlah individu dibandingkan dengan taraf hidup masyarakat secara
umum. Orang yang berada di bawah batas tertentu, juga disebut sebagai "garis
kemiskinan”, dianggap miskin jika mereka tidak dapat memenuhi standar
minimal kebutuhan pokok, yang mencakup kebutuhan pangan dan non-pangan
(Awwahah & Iswanaji, 2022). Adapun cara yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kinerja perekonomian suatu negara dengan tujuan terciptanya
lapangan pekerjaan dan kehidupan yang layak untuk seluruh masyarakatnya

dapat diwujudkan dengan adanya pembangunan nasional.

Menurut Putri & Putri (2021), upaya peningkatan kesejahteraan dilakukan
melalui proses pembangunan yang berkelanjutan baik dalam segi ekonomi,
sumber daya alam, sumber daya manusia, pendidikan, dan industri. Jika
pembangunan ekonomi suatu negara berhasil, maka bidang lain akan ikut
terbantu, seperti politik, pendidikan, pertanian, hukum, dan lainnya. Tingginya
tingkat kemiskinan suatu negara menandakan bahwa masih rendahnya
kesejahteraan masyarakat negara tersebut yang akan berakibat pada
kesenjangan ekonomi dan sosial. Oleh karena itu, kemiskinan menjadi pokok

dasar dalam pembangunan ekonomi.



Terjadinya pengembangan kehidupan ekonomi berkelanjutan, yang
ditunjukkan dengan rendahnya pendapatan, kesempatan berusaha dan bekerja,
akses ke permodalan, pasar, aset produksi, keterampilan, dan produktivitas.
Akibatnya, rumah tangga tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar mereka
(Purwaningsih, 2022). Selain itu, kondisi fakta yang dihadapi penduduk miskin
Jawa Tengah adalah masih rendahnya akses ke pelayanan dasar, seperti rumah
yang layak, makanan yang terjangkau, pendidikan, dan kesehatan. Oleh karena
itu, baik pemerintah maupun non-pemerintah harus memberikan perhatian
khusus pada kemiskinan. Pembukaan lapangan kerja, pemerataan pendapatan
antar kelompok, ketersediaan pendidikan dan layanan kesehatan yang memadai
adalah cara yang dapat dilakukan untuk mengurangi tingkat kemiskinan di

Indonesia.

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), Secara keseluruhan angka
kemiskinan di Indonesia pada tahun 2022 adalah sebesar 26 363.27 jiwa dari
total jumlah penduduk di Indonesia sebesar 273,8 juta jiwa (BPS, 2023).
Jumlah penduduk miskin tersebut masih dikatakan tinggi karena berdasarkan
fakta bahwa masih banyak jumlah masyarakat yang masih menerima bantuan
sunsidi dari pemerintah. Adapun Provinsi Jawa Tengah menjadi salah satu
Provinsi dengan angka kemiskinan yang masih tinggi, dapat digambarkan

seperti dibawah ini ( Badan Pusat Statitik, 2023).
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Gambar 1. 1 Jumlah Penduduk Miskin Provinsi Jawa Tengah
Periode 2016-2022

Sumber: Data diolah, Badan Pusat Statistic (BPS)
Pada Gambar 1.1 terlihat Provinsi Jawa Tengah dari tahun 2016 hingga

2022 mengalami tren yang fluktuatif. Secara garis besar jumlah penduduk
miskin di Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2016-2019 mengalami penurunan
yaitu dari angka 4506,9 sampai 3743,2 juta jiwa. Sedangkan dari tahun 2019-
2021 jumlah kemiskinan kembali meningkat sebesar 237,7 juta jiwa. Hal ini
diakibatkan adanya covid-19 yang menyebabkan banyak masyarakat
kehilangan pekerjaannya, sehingga mereka kesulitan dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya karena minimnya pendapatan dan produktivitas. Covid-
19 ini tentunya memberikan dampak negatif lainnya terhadap kemiskinan.
Namun, pemerintah tidak lepas tangan dengan melakukan kebijakan dan
program-program penanggulangan kemiskinan setiap tahunnya. Hal tersebut
yang masih tergolong tinggi pada setiap daerahnya. Hal ini dibuktikan dengan

terjadinya penurunan jumlah kemiskinan pada tahun 2021-2022.

Akan tetapi penurunan angka kemiskinan ini masih mengalami kelambatan.
Hal ini menunjukkan bahwa program penanggulangan kemiskinan oleh
pemerintah belum sepenuhnya efektif dan dilakukan secara optimal. Provinsi
Jawa Tengah merupakan peringkat ketiga penduduk miskin di pulau jawa pada

tahun 2022 yaitu sebesar 3,858. orang. Jawa Tengah yang memiliki 35



Kabupaten/kota dengan tingkat kemiskinan yang berbeda-beda. Kemiskinan
ini disebabkan oleh faktor rendahnya pendidikan dan lapangan kerja yang tidak

memadai.



Tabel 1. 1 Jumlah Penduduk Miskin 35 Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa
Tengah Tahun 2019-2022

NO Kabupaten/Kota Jumlah Penduduk Miskin (Persen)
2019 2020 2021 2022
1 Cilacap 10.73 11.46 11.67 11.02
2 Banyumas 12.53 13.26 13.66 12.84
3 Purbalingga 15.03 15.90 16.24 15.30
4 Banjarnegara 14.76 15.64 16.23 15.20
5 Kebumen 16.82 17.59 17.83 16.41
6 Puworejo 11.45 11.78 12.40 11.53
7 Wonosobo 16.63 17.36 17.67 16.17
8 Magelang 10.67 11.27 11.91 11.09
9 Boyolali 9.53 10.18 10.62 9.82
10 Klaten 12.28 12.89 13.49 12.33
1 Sukoharjo 7.14 7.68 8.23 7.61
12 Wonogiri 10.25 10.86 11.55 10.99
13 Karanganyar 9.55 10.28 10.68 9.85
14 Sragen 12.79 13.38 13.83 12.94
15 Grobongan 11.77 12.46 12.47 11.80
16 Blora 11.32 11.96 12.39 11.53
17 Rembang 14.95 15.60 15.80 14.65
18 Pati 9.46 10.08 10.21 9.33
19 Kudus 6.68 7.31 7.60 7.41
20 Jepara 6.66 7.17 7.44 6.88
21 Demak 11.86 12.54 12.92 12.09
22 Semarang 7.04 7.51 7.82 7.27
23 Temanggung 9.42 9.96 10.17 9.33
24 Kendal 9.41 9.99 10.24 9.48
25 Batang 8.35 9.13 9.68 8.98
26 Pekalongan ol 10.19 10.57 9.67
27 Pemalang 15.41 16.02 16.56 15.06
28 Tegal 7.64 8.14 8.60 7.90
29 Brebes 16.22 17.03 17.43 16.05
30 Kota magelang 7.46 7.58 7.75 7.10
31 Kota surakarta 8.70 9.03 9.40 8.84
32 Kota salatiga 4.76 4.94 5.14 4.73
33 Kota semarang 3.98 4.34 4.56 4.25
34 | Kota pekalongan 6.60 7.17 7.59 7.00
35 Kota tegal 7.47 7.80 8.12 7.91

Sumber : BPS Jateng (2023)

Pada Tabel 1.1 menjelaskan bahwa persentase penduduk miskin di 35
Kabupaten/Kota Jawa Tengah. Tingkat persentase penduduk miskin tertinggi

di Provinsi Jawa Tengah selama periode tersebut berada di kabupaten Kebumen



dengan angka 17,83 % pada tahun 2021. Sedangkan persentase penduduk
miskin terendah di Provinsi Jawa Tengah selama periode tersebut berada di
Kota Semarang sebesar 3,98% pada tahun 2019. Kemudian melihat data
tersebut Kabupaten penyumbang penduduk miskin terbanyak dengan jumlah
penduduk miskin diatas 200.000 jiwa yaitu Kabupaten Banyumas, Kabupaten
Kebumen, Kabupaten Pemalang, dan Kabupaten Brebes. Sedangkan
kabupaten/kota lainnya memiliki jumlah warga miskin di bawah 200.000 jiwa

bahkan di bawah 100.000 jiwa.

Salah satu langkah penting untuk menyelesaikan masalah kemiskinan
adalah melakukan upaya pemberdayaan ekonomi bagi masyarakat yang
miskin. Menurut amanat konstitusi pasal 34 ayat 1 UUD 1945, yang
menyatakan bahwa negara memelihara fakir, miskin, dan anak terlantar, negara
bertanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan dasar warganya (Ramadhan &
Cahyono, 2020). Dalam perspektif ekonomi islam memiliki instrumen khusus
yang dimaksudkan untuk menciptakan keadilan ekonomi, yang dapat
membantu mengurangi tingkat kemiskinan di masyarakat. Salah satu
instrumen tersebut adalah Zakat, Infaq, dan Shadagah (Z1S). Ajaran Islam ZIS
sangat memberi umatnya peluang untuk memperkirakan masalah sosial
ekonomi dan moral. Zakat memungkinkan orang kaya melakukan sesuatu
untuk mengurangi kemiskinan dalam bidang sosial ekonomi (Mustafid et al.,
2023)

Zakat dalam bidang ekonomi dapat membantu mencegah penumpukan
kekayaan pada segelintir orang saja dan mewajibkan orang kaya untuk

membagikan kekayaan mereka kepada sekelompok orang miskin dan fakir.



Zakat juga dapat berfungsi sebagai sumber dana yang potensial untuk
mengatasi kemiskinan, membantu orang miskin membangun lapangan kerja
dan berpenghasilan (Murobbi & Usman, 2021).

Tabel 2. 2 Penyaluran Dana ZIS Kab/Kota di Jawa Tengah Tahun 2020-

2022
Penyaluran Dana ZIS
Tahun (Rupiah)
2020 221.309.633.406
2021 251.279.122.110
2022 372.366.019.274

Sumber : BAZNAS, 2023

Berdasarkan Tabel 1.2 menunjukkan bahwa penyaluran dana ZIS di
Daerah Jawa Tengah mengalami kenaikan pada 3 tahun terakhir. Adapun
penyaluran dana ZIS tertinggi yaitu pada tahun 2022 sebesar 372.366.019.274
Dimana ZIS dan kemiskinan ini dikatakan mempunyai hubungan yang saling
mempengaruhi dalam islam karena Z1S merupakan salah satu alternative dalam
mengatasi masalah kesenjangan dan kemiskinan. Pengelolaan dana ZIS yang
maksimal mampu meningkatkan tingkat permintaan dan daya beli masyarakat,
yang diikuti pula dengan perkembangan usaha yang dapat membuka lapangan
pekerjaan baru sehingga masyarakat semakin sejahtera.

Adapun faktor penyebab utama terjadinya kemiskinan adalah kualitas
sumber daya manusia yang dapat dilihat melalui Indeks Pembangunan Manusia
(IPM). Capain IPM antar kabupaten/kota juga bervariasi di Jawa Tengah, yang
menunjukkan bahwa masih ada perbedaan di antara wilayah. Indeks
pembangunan manusia digunakan untuk mengukur kinerja pemeritah dan
menunjukkan level dari pembangunan suatu negara atau wilayah. Oleh karena

itu, keberhasilan pembangunan manusia tidak dapat dipisahkan dari peran



pemerintah yang berperan dalam menciptakan regulasi untuk terwujudnya
tertib sosial (Alayda et al., 2022).

Semakin tinggi IPM suatu daerah menunjukkan bahwa semakin
berkualitasnya hidup seseorang dan juga tingkat kesejahteraannya, artinya
semakin baik kualitas hidup manusia kemungkinan bahwa pembangunan
berhasil dilakukan disana, sehingga menjadi faktor penunjang berkurangnya
penduduk miskin. Dapat dilihat perkembangan IPM di Jawa Tengah dari tahun

ke tahun dari gambar 1.2 dibawah ini:
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Gambar 2.2 Perkembangan Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Jawa
Tengah Periode Tahun 2016-2022

Sumber: BPS JATENG, Data diolah

Pada Gambar 1.2 Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS,
2023), mencatat bahwa Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Jawa
Tengah selama 7 tahun terakhir terus mengalami kenaikan setiap tahunnya.
Pada tahun 2019 menempati posisi tinggi dengan nilai 71.73 %. Meskipun pada
tahun 2020 terdampak pandemi covid-19 namun IPM mengalami peningkatan
sebanyak 0,14%. Kemudian pada 2 tahun terakhir yaitu tahun 2021 sampai

2022 meninngkat sebesar 0,63 yang semula dari angka 72.16% sampai 72.79%.

Adapun faktor lain yang mempengaruhi tinggi rendahnya angka

kemiskinan yaitu pengeluaran pemerintah dengan program-program yang tepat



sasaran. Banyaknya pengeluaran yang dikeluarkan oleh pemerintah
menunjukkan jumlah biaya yang dikeluarkan oleh pemerintah untuk
melaksanakan kebijakan. Dengan demikian, biaya tersebut tidak hanya
digunakan untuk membiayai aktivitas pemerintahan sehari-hari tetapi juga
untuk kegiatan ekonomi, yang berarti biaya pemerintah digunakan untuk
mendorong kegiatan ekonomi berjalan dengan baik. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pengeluaran pemerintah tidak hanya dimaksudkan untuk
membiayai operasi pemerintahan yang terus menerus, tetapi juga untuk
meningkatkan produktifitas, yang berarti pertumbuhan ekonomi, pengurangan
kesenjangan pendapatan, atau pemerataan pendapatan, dan pengurangan

kemiskinan (Anggraini et al., 2022).

Pengeluaran pemerintah/ belanja daerah menjadi indikator penting
untuk mengendalikan ekonomi makro yang berpengaruh luas terhadap
berbagai faktor ekonomi. Dilihat dari sisi pengeluaran data yang digunakan
pada pengeluaran pemerintah diproksikan dari data APBD. Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah juga mempengaruhi kemiskinan dan
pembangunan manusia (APBD). Anggaran mencakup semua pendapatan
daerah, belanja daerah, dan pembiayaan daerah yang dijumlahkan menjadi
satu.

Investasi merupakan penanaman modal yang dilakukan oleh investor,
baik investor asing maupun domestic dalam berbagai bidang usaha yang
terbuka untuk investasi guna mencari keuntungan. Penanaman Modal Dalam
Negeri (PMDN) maupun Penanaman Modal Asing (PMA) yang tepat sasaran

akan sama-sama mampu meningkatkan perekonomian bangsa. Namun, pada
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penelitian ini difokuskan pada PMDN dikarenakan berdasarkan beberapa
penelitian sebelumnya variabel PMDN lebih berpengaruh terhadap kemiskinan
dibandingkan dengan PMA (Hapsari & Prakoso, 2016).

PMDN merupakan modal negeri yang dianggap sebagai sumber
produktif dari masyarakat Indonesia yang dapat digunakan dalam
pembangunan ekonomi yang termasuk bagian dari kekayaan masyarakat
Indonesia dalam hak-hak atau benda (bergerak, tidak bergerak) yang disisinkan
untuk menjalankan suatu usaha (BKPM, 1985 dalam (Priyanto, 2005)).
Sedangkan menurut Amar & Arkum (2023), Investasi dalam negeri bertujuan
mendorong pertumbuhan ekonomi, meningkatkan penggunaan tenaga kerja,
dan kemajuan teknologi.

Penanaman Modal dalam Negeri (PMDN) juga dianggap lebih
membantu perekonomian suatu negara dari pada Foreign Direct Investment
(FDI) karena FDI memiliki resiko terjadinya capital outflow dan lebih
bersingkat jangka pendek serta dapat ditarik secara tiba-tiba sehingga rentan
menyebabkan perekonomian yang fluktuatif (Mahadiansar et al., 2021). Selain
itu PMA hanya dapat meningkatkan output dalam jangka pendek dan
membatasi pertumbuhan ekonomi jangka panjang. Hal ini mengakibatkan
pengaruh PMA terhadap perekonomian akan bervariasi, tergantung kondisi
tertentu. Menurut Hapsari & Prakoso (2016), mengatakan bahwa FDI tidak
mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Berbeda dengan Penanaman
Modal Dalam Negeri PMDN, Foreign Direct Investment (FDI) hanya mengisi

kebutuhan dana atas sektor yang kurang strategis.
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Penelitian lainnya juga membuktikan tidak ada peningkatan
produktivitas yang signifikan antara perusahaan yang diakuisisi oleh pihak
asing atau domestik di Cina sehingga transfer teknologi belum tentu berjalan
dengan baik (Wang & Wang, 2015). Faktor lainnya yaitu peningkatan ekonomi
melalui pembelajaran teknologi asing dan cara lainnya tidak terlalu efektif pada
negara berkembang karena cenderung memiliki pendidikan yang kurang (Li &
Liu, 2015). Penelitian masih banyak yang pro dan kontra, menjadikan
fenomena tersebut masih menarik untuk diuji terlebih dengan menggunakan
sampel yang lebih spesifik yaitu provinsi-provinsi di Indoensia.

PMA tidak mampu meningkatkan pertumbuhan perekonomian karena
pemerintah Indonesia memprioritaskan sektor strategis untuk dikelola dengan
menggunakan PMDN. Hal ini diperkuat dengan kemampuan PMDN dalam
meningkatkan perekonomian provinsi. Sehingga pemerintah perlu untuk
mempertahankan PMDN dibandingkan PMA untuk meningkatkan
perekonomian di setiap provinsi sehingga perekonomian Indonesia menjadi
merata.

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) adapun perbandingan jumlah
investasi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dan Penanaman Modal
asing (PMA) dari pada tahun 2020-2022 total Investasi PMA sebesar
37.079.137,9 juta rupiah. Sedangkan total Investasi PMDN tahun 2018-2020
adalah sebesar 76.735.705,6 juta rupiah. Dimana dapat dilihat total investasi
PMDN di Provinsi Jawa Tengah jauh lebih besar dibandingkan total investasi

PMA. Artinya PMDN lebih mendominasi dengan total investasi hampir dua
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kali lipat dibandingkan PMA dalam periode tersebut. Berikut jumlah relisasi

investasi per Kabupaten Jawa Tengah :

35.000.000,
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Gambar 3.3 Perkembangan Realisasi Investasi Per Kab di Jawa Tengah
Tahun 2016-2022

Sumber: Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM)

Pada Gambar 1.3 dapat dilihat bahwa realisasi investasi selama periode
2016-2022 jumlah penanaman modal dalam negeri diseluruh Kabupaten/Kota
Jawa Tengah menduduki angka tertinggi yaitu tahun 2021 sebesar 31.311 juta
rupiah dan terendah pada tahun 2019 sebesar 18.655 juta rupiah. Oleh karena
itu Penanaman Modal dalam Negeri (PMDN) juga berpengaruh terhadap
tingkat kemiskinan karena dengan adanya investasi PMDN akan dapat
menyerap tenaga kerja dan menekankan angka kemiskinan. Berdasarkan
beberapa penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa PMDN dianggap lebih
efektif dalam mengentaskan kemiskinan dibandingkan dengan PMA, karena
PMDN lebih banyak menciptakan lapangan kerja, lebih fokus pada sektor-
sektor padat karya, lebih stabil dan berkelanjutan, mendukung pembangunan
infrastruktur pedesaan, dan lebih responsif terhadap kebutuhan lokal.

Adapun beberapa ekonom yang membahas tentang Pengaruh zakat,
pembangunan ekonomi, kebijakan pemerintah, dan investasi terhadap

kemiskinan. Misalnya, zakat dalam mendorong pengentasan kemiskinan.
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Penelitian oleh penelitian Syarif et al., (2022) yang membahas hubungan ZIS
dan kemiskinan dalam penelitiannya menyatakan bahwa hasil hubungan positif
yang lemah antara ZIS dan kemiskinan. Berbeda dengan penelitian Yuliana et
al., (2020) yang membaas hubungan ZIS dan kemiskinan dalam penelitiannya
menyatakan bahwa variabel ZIS berpengaruh negatif dan signifikan di

Kabupaten/Kota Provinsi Aceh.

Penelitian yang dilakukan oleh Prasetyoningrum (2018), menyatakan
bahwa indeks pembangunan manusia berpengaruh negatif signifkan terhadap
kemiskinan, dimana diartikan ketika terjadi penambahan nilai IPM maka angka
kemiskinan akan turun. Sedangkan terdapat hasil yang berbeda yaitu indeks
pembangunan manusia tidak signifikan dan berpengaruh positif terhadap

kemiskinan (Leonita & Sari, 2019)

Menurut Rohadin & Nurcahyo (2019) dan Susanti & Sartiyah (2019), yang
dapat disimpulkan bahwa pengeluaran pemerintah berpengaruh negatif
signifikan terhadap kemiskinan. Sedangkan penelitian oleh Anggraini et al.,
(2022) menyatakan bahwa pengeluaran pemerintah memiliki dampak positif
dan signifikan terhadap kemiskinan di Kabupaten Timor Tengah Selatan.
Artinya angka kemiskinan meningkat ketika semakin tingginya pengeluaran
pemerintah. Pengaruh ini menunjukkan bahwa dana yang dialokasikan
pemerintah untuk memerangi kemiskinan di Kabupaten Timor Tengah Selatan
masih belum digunakan dengan benar.

Menurut Amar & Arkum (2023), menyatakan bahwa investasi yang
dilakukan oleh para investor baik dalam negeri maupun luar negeri terhadap

perekonomian, pembangunan manusia, pengangguran dan kemiskinan
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berpengaruh positif tetapi tidak signifikan. Tetapi adapun yang mengatakan
bahwa PMDN berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap tingkat
kemiskinan Kalimantan Selatan dengan (Belanja et al., 2020)

Berdasarkan latar belakang tersebut terdapat berbagai program
kebijakan pemerintah untuk mengentaskan kemiskinan telah dilakukan baik
secara nasional maupun otonomi daerah. Akan tetapi angka kemiskinan di
berbagai Provinsi di Indonesia masih tergolong tinggi. Peningkatan
kemiskinan yang difokuskan pada wilayah tertentu dapat menjadikan suatu
permasalahn yang rumit. Masalah kemiskinan ini memiliki hubungan erat
dengan variabel makroekonomi regional seperti Zakat, indeks pembangunan
manusia, pengeluaran pemerintah, dan Investasi.

Dilihat dari beberapa hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan
oleh peneliti sebelumnya menunjukkan adanya reserach gap berupa perbedaan
atau tidak konsisten pada hasil penelitian sebelumnya, sehingga perlu adanya
pengkajian ulang terkait pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap kemiskinan.
Maka untuk mengembangkan penelitian ini penulis menggunakan pendekatan
dengan banyak variabel yaitu tiga variabel (X), satu variabel (Y) dengan
harapan hasil yang didapatkan nanti dapat memperkuat teori yang ada.

Penelitian ini secara bersama-sama menggabungkan sudut dari
alternatif kebijakan syariat Islam dengan alternatif kebijakan pemerintah. Studi
ini jJuga mengembangan penelitian sebelumnya dengan menerapkan alternatif
kebijakan syariat islam yaitu zakat dengan mengkaji dampaknya terhadap
kemiskinan. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mengambil judul

“Pengaruh Dana ZIS, Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Pengeluaran
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Pemerintah, dan Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) terhadap
Kemiskinan di Jawa Tengah Tahun 2016-2022”. Hal tersebut menjadi

alasan penulis untuk melakukan penelitian dengan menggunakan data panel.

B. Rumusan Masalah
1. Apakah dana Zakat, Infag, dan Sedekah (ZIS) berpengaruh terhadap
kemiskinan di 35 kabupaten/kota Jawa Tengah?
2. Apakah Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh terhadap
kemiskinan di 35 kabupaten/kota Jawa Tengah?
3. Apakah Pengeluaran Pemerintah berpengaruh terhadap kemiskinan di 35
kabupaten/kota Jawa Tengah?
4. Apakah Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) berpengaruh
terhadap kemiskinan 35 Kabupaten/Kota Jawa Tengah?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a) Untuk menganalisis pengaruh dana ZIS (Zakat, Infag, Sedekah)
terhadap kemiskinan di Jawa Tengah tahun 2016-2022.
b) Untuk mengukur pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
terhadap kemiskinan di Jawa Tengah tahun 2016-2022.
c) Untuk menganalisis pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap
kemiskinan di Jawa Tengah tahun 2016-2022.
d) Untuk menganalisis pengaruh penanaman modal dalam negeri

terhadap kemiskinan di Jawa Tengah.
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D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Bagi Penulis

a) Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi penulis dalam menambah
wawasan dan memberikan pemahaman mengenai apakah dana ZIS,
indeks pembangunan manusia, pengeluaran pemerintah, dan
penanaman modal dalam negeri dapat mempengaruhi tingkat
kemiskinan di Jawa Tengah selama periode 2016-2022.

b) Penelitian ini  menjadi sarana  bagi  peneliti  untuk
mengimplementasikan pikiran dan ilmu yang telah diperoleh selama
proses pembelajaran di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk ikut
memberikan kontribusi terkait permasalahan yang dihadapi
masyarakat.

2. Manfaat Bagi Akademis
Penelitian int  juga memiliki manfaat akademik dengan
menyumbangkan pengetahuan baru ke dalam bidang penelitian tentang
ekonomi, kemiskinan, dan Pembangunan yang erat kaitannya dengan
bidang ilmu ekonomi Islam. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi
bagi peneliti dan akademisi dalam studi-studi mendatang.
3. Manfaat Bagi Pemerintah

a) Hasil penelitian ini dapat membantu organisasi yang mengelola dana
ZIS (Zakat, Infag, Sedekah) untuk lebih efektif dalam menyalurkan
dana tersebut.

b) Dengan pemahaman ini, pemerintah dan pemangku kepentingan
lainnya dapat merancang program-program pembangunan yang lebih

efektif.
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c) Penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
peran penting dana ZIS dalam mengatasi kemiskinan dan
kesejahteraan sosial. Hal ini dapat mendorong lebih banyak individu

dan perusahaan untuk berkontribusi pada dana ZIS.

E. Sistematika Pembahasan

BAB | Pendahuluan yang berisi : diawali dengan Latar Belakang yang
membahas persoalan kemiskinan, pengungkapan pemikiran secara garis besar
baik dalam teori atau fakta yang terjadi dan alasan dibuatnya penelitian.
Selanjutnya Rumusan Masalah yang berisi pertanyaan yang membutuhkan
jawaban dari penelitian. Tujuan dan Manfaat untuk mencapai hasil dari acuan
latar belakang, rumusan masalah dan hipotesis. Sedangkan kegunaan
penelitian yang diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak. Dan yang
terakhir Sistematika Pembahasan yang diuraikan dari ringkasan materi yang
akan dibahas dalam penelitian ini.

BAB Il Landasan Teori dan Kajian Pustaka. Bab ini menjelaskan
Landasan Teori secara terperinci teori-teori yang seesuai dengan
permasalahan yang dibahas. Kemudian Kajian Pustaka yang berisi mengenai
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Pengembangan Hipotesis dari
permasalahan yang diteliti. Dan yang terakhir Kerangka Teoritis.

BAB Il Metode Penelitian yang terdiri dari : pada Bab ini memuat
tentang tentang pendekatan penelitian yang digunakan untuk menjawab
permasalahan dalam menyelesaikan penelitian, Jenis Penelitian, Definisi
Operasional Varibel, Metode Pengumpulan Data, dan Teknik Analisis serta

Pengujian Hipotesis.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil pengujian dan analisis yang telah dipaparkan
oleh penulis pada bagian sebelumnya tentang pengaruh Dana ZIS,
Indeks Pembangunan Manusia, Pengeluaran Pemerintah, dan
Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) terhadap Kemiskinan di
Provinsi Jawa Tengah Tahun 2016-2022 dengan menggunakan metode
regresi data panel, maka kesimpulan yang didapatkan adalah sebagai
berikut:

Penyaluran Dana ZIS, Pengangguran, Jumlah Penduduk Muslim
dan PDRB mampu dapat mempengaruhi tingkat kemiskinan di provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta secara bersamaan. Namun pada
Penyaluran Dana ZIS secara individu berpengaruh negatif terhadap
tingkat kemiskinan. Dari hasil uji parsial diatas bahwa Penyaluran Dana
ZI1S berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan di
Provinsi Jawa Tengah tahun 2016-2022. Hal ini dapat dilihat dari nilai
koefisien -0,001062 dan probabilitas sebesar 0.0335, nilai tersebut lebih
kecil dari tingkat signifikansi 5% atau alpha 0,05. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa H1 diterima. Maka semakin banyak penyaluran
dana ZIS dapat menurunkan kemiskinan secara signifikan.

Variabel selanjutnya yaitu indeks pembangunan manusia melalui
uji parsial diatas memiliki pengaruh signifikan terhadap kemiskinan di

Provinsi Jawa Tengah tahun 2016-2022. Hal ini dapat dilihat dari nilai
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koefisien sebesar -7.995715 dengan nilai probabilitas sebesar 0.0000,
nilai tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi 5% atau alpha 0,05.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa H2 diterima, artinya semakin baik
IPM maka akan mencerminkan kualitas sumber daya manusia yang
baik, dimana dapat menurunkan kemiskinan.

Variabel pengeluaran pemerintah yang dialokasikan melalui APBD
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan di Provinsi
Jawa Tengah tahun 2016-2022. Hal ini dapat nilai koefisien sebesar -
7.995715 dengan nilai probabilitas sebesar 0.0294, nilai tersebut lebih
besar dari tingkat signifikansi 5% atau alpha 0,05. . Hasil penelitian
menunjukkan bahwa H3 diterima. Artinya semakin tinggi pengeluaran
pemerintah (APBD), semakin rendah tingkat kemiskinan. Pemerintah
berhasil membantu dengan kebijakan peningkatan alokasi anggaran
sebagian besar sudah digunakan dengan efektif dan efisien dalam setiap
program-program yang berfokus pada pengentasan kemiskinan di Jawa
Tengah.

Variabel investasi (PMDN) memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kemiskinan di provinsi Jawa Tengah tahun 2016-
2022. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien sebesar 0.001512 dengan
nilai probabilitas sebesar 0.0019, nilai tersebut lebih besar dari tingkat
signifikansi 5% atau alpha 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
H2 ditolak, artinya ketika investasi mengalami peningkatan maka

tingkat kemiskinan juga akan meningkat.



97

Hal ini diduga karena investasi yang ada di Jawa tengah lebih
mengarah pada industri padat modal (mesin) dalam proses produksinya
dari pada industri padat karya (tenaga kerja manusia). Industri padat
modal umumnya membutuhkan lebih sedikit tenaga kerja, sehingga
membatasi peluang kerja bagi masyarakat miskin. Faktor lainnya PMDN
belum terdistribusi secara merata pada seluruh daerah yang ada di Jawa
Tengah. Hal ini menyebabkan peningkatan ketimpangan, dimana orang

kaya akan semakin kaya dan orang miskin akan semakin miskin.

B. Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dipaparkan,
maka penelitian ini memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi pemerintah, disarankan untuk membuat kebijakan yang relevan
untuk masyarakat miskin dalam menanggulangi masalah
kemiskinan. Pemerintah juga perlu memperhatikan apa saja faktor-
faktor yang memiliki pengaruh besar terhadap kemiskinan. Dalam
hasil penelitian ini pemerintah harus lebih memperhatikan sektor-
sektor yang tidak terlalu berperan besar dalam menyokong nilai
PMDN. Pemerintah dapat memfokuskan investasi pada penciptaan
lapangan pekerjaan sehingga dapat lebih banyak menyerap tenaga
kerja . Sehingga seluruh sektor dapat berkontribusi untuk
meningkatkan jumlah PMDN agar kemiskinan dapat mengalami

penurunan.



98

2. Bagi penelitian selanjutnya
Dengan melakukan penelitian lanjutan, agar dapat melakukan terus
mengembangkan keterbaruan yang sebelumnya tidak tercantum
dalam penelitian ini. Diharapkan untuk menambah model penelitian,
variabel serta cakupan data yang digunakan. Sehingga dengan
melakukan penelitian lanjutan, diharapkan dapat diperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang variabel yang diteliti.
Pemahaman ini dapat membantu dalam merumuskan kebijakan yang

lebih efektif untuk kemiskinan di Indonesia
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